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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) berbantuan LKPD tuntas, apakah rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada model POGIL berbentuan LKPD lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran
konvensional. Data penelitian diperoleh dengan metode tes dan observasi. Analisis data
hasil belajar meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji proporsi, dan uji perbedaan rata-
rata. Dari hasil uji ketuntasan belajar diperoleh pembelajaran pada kelas eksperimen tuntas.
Dari hasil uji perbedaan dua rata-rata, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Simpulan yang diperoleh
yaitu pembelajaran dengan model POGIL berbentuan LKPD tuntas, kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada model POGIL berbentuan LKPD lebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran konvensional.

Kata kunci:  Keefektifan, Kemampuan Pemecahan Masalah; Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL).

Abstract

The purpose of this study was to know whether learning model of Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) can achieve mastery learning, student’s problem-solving ability
in learning of POGIL higher than students problem-solving ability in conventional
learning. The data were obtained by the testing and observation method. The data analysis
of learning outcomes included normality test, homogeneity test, proportions test, and mean
difference test. From result of mastery learning, showed that learning in experiment group
can achieve mastery learning. From result of the average diffrence test, showed that
student s problem-solving ability in experiment group higher than student s problem-solving
ability in control group. The conclusions obtained were learning of POGIL can achieve
mastery learning and student’s problem-solving ability in learning of POGIL higher than
students problem-solving ability in conventional learning.

Keywords: Effectiveness; Problem-solving Ability; Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL).
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari sering
ditemui berbagai masalah yang me-nuntut
sebuah pemecahan atau penyelesaian. Me-
nurut Hayes dalam Hamzah (2003) masa-
lah adalah kesenjangan antara keadaan se-
karang dengan tujuan yang ingin dicapai,
sementara belum diketahui apa yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Dengan kata lain masalah adalah soal yang
harus dijawab pada saat itu, tetapi belum
diketahui solusi yang jelas. Maka semakin
banyak seseorang belajar menyelesaikan
masalah ia akan semakin terlatih dalam
mencari solusi terhadap permasalahannya.

Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang membantu peserta didik
mempersiapkan dirinya dalam menghadapi
dan memecahkan masalah. Hal ini didu-
kung oleh National Council of Teachers
of Mathematics (NCTM) dengan menetap-
kan lima komponen Principles and Stan-
dars for School Mathematics yaitu (1) ko-
munikasi matematika (mathematical com-
munication), (2) penalaran matematika
(mathematical reasoning), (3) pemecahan
masalah matematika (mathematical pro-
blem solving), (4) mengaitkan ide-ide ma-
tematika (mathematical connections), dan
(5) representasi matematika (mathematical
representation). Penetapan lima kompo-
nen standar proses tersebut adalah berda-
sarkan pada dokumen NCTM tahun 2000,
yaitu dalam Standars 2000: Principles and
Standars for School Mathematics (Asari,
2001).

Kemampuan pemecahan masalah ha-
rus dibangun sendiri oleh peserta didik me-
lalui keterlibatan aktif dalam belajar. Bru-
ner (dalam Suherman, 2003) menekankan
bahwa pembelajaran merupakan suatu pro-
ses dimana peserta didik membina ide baru
atau konsep berdasarkan kepada pengeta-
huan yang mereka miliki. Keterampilan
dan pengetahuan yang didapatkan peserta
didik diharapkan bukan dari hasil meng-
ingat seperangkat fakta-fakta tetapi meru-
pakan hasil dari menemukan sendiri (in-

quiry).
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Kegiatan inquiry yang baik dilaku-
kan peserta didik melalui interaksi dengan
guru atau peserta didik lain. Hal ini sesuai
dengan pendapat Vygotsky bahwa peserta
didik belajar melalui interaksi dengan o-
rang dewasa atau teman sebaya yang lebih
mampu (Slavin, 2000). Lie (2005), me-
nyatakan pembelajaran yang memungkin-
kan peserta didik aktif berinteraksi dengan
peserta didik lain memberi kesempatan pe-
serta didik untuk bekerja sama dalam men-
diskusikan suatu masalah, menentukan
strategi pemecahan masalah, dan meng-
hubungkan masalah tersebut dengan ma-
salah-masalah yang telah diselesaikan se-
belumnya. Maka harus ada peralihan dari
belajar perorangan (individual learning) ke
belajar bersama (cooperative learning) dan
adanya peralihan dari teacher centered le-
arning ke student centered learning.

Pemilihan model Pembelajaran yang
tepat dalam proses pembelajaran matema-
tika akan berpengaruh terhadap minat serta
kemampuan peserta didik dalam menyele-
saikan masalah matematika. Salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik serta memungkinkan peserta
didik aktif berinteraksi dengan orang de-
wasa atau teman sebaya adalah Process O-
riented Guided-Inquiry Learning (PO-
GIL). POGIL adalah model pembelajaran
yang didesain dengan kelompok kecil yang
berinteraksi dengan instruktur/guru seba-
gai fasilitator. Model pembelajaran ini
membimbing peserta didik melalui kegi-
atan eksplorasi agar peserta didik mem-
bangun pemahaman sendiri (inkuiri ter-
bimbing). POGIL merupakan teknologi in-
truksional dan strategi yang menyediakan
kemampuan memproses secara simultan.
POGIL diartikan sebagai pembelajaran de-
ngan proses interaktif tentang berpikir se-
cara hati-hati, mendiskusikan ide, mence-
rahkan pemahaman, melatih kemampuan,
mencerminkan kemajuan, dan mengevalu-
asinya (Hanson, 2006). Dalam pembelajar-
an di kelas, peserta didik difasilitasi untuk
mengembangkan kemampuan berpikir di
tingkat tinggi dan kemampuan meng-
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aplikasikan pengetahuannya pada situasi/
konteks yang berbeda.

Pembelajaran matematika yang be-
rlangsung di SMA Negeri 2 Purworejo
menggunakan model ekspositori dengan
metode ceramah. Hal tersebut membuat
peserta didik sangat bergantung pada pen-
jelasan guru. Menurut hasil wawancara de-
ngan guru matematika di SMA Negeri 2
Purworejo, peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang mengacu
pada aspek pemecahan masalah. Peserta
didik dalam pembelajaran cenderung
menghafal konsep dan kurang mampu
menggunakan konsep tersebut jika me-
nemui masalah dalam kehidupan nyata
yang berhubungan dengan konsep yang di-
miliki. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan peserta didik, sebagian besar merasa
kesulitan dalam menguasai Materi Pokok
Peluang kelas XI terutama soal yang ber-
kaitan dengan kehidupan nyata.

Dari latar belakang tersebut penulis
terdorong untuk melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui: (1) apa-
kah pembelajaran dengan model POGIL
berbantuan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) mencapai ketuntasan belajar pada
aspek pemecahan masalah materi pokok
peluang; (2) mengetahui apakah kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik
yang dikenai pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran Process Orie-
nted Guided-Inquiry Learning (POGIL)
berbantuan LKPD lebih tinggi dibanding
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang dikenai model pembelajaran
konvensional pada materi pokok Peluang
Kelas XI.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan adalah
penelitian eksperimen dengan mengguna-
kan dua kelompok sampel, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah semua pe-
serta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2
Purworejo Kabupaten Purworejo Tahun
Pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari em-
pat kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI [PA
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3, dan XI IPA 4. Teknik pengambilan sam-
pel pada penelitian ini menggunakan tek-
nik cluster random sampling. Teknik clu-
ster random sampling digunanakan karena
anggota populasi dianggap homogen (Su-
giyono, 2008: 64). Pertimbangan peserta
didik mendapat materi berdasarkan kuri-
kulum yang sama, peserta didik duduk pa-
da jenjang kelas yang sama, buku sumber
yang digunakan sama, usia peserta didik
relatif sama, dan penempatan peserta didik
dalam kelas tidak berdasarkan ranking.
Dengan teknik tersebut terpilih kelas XI
[PA 3 sebagai kelas eksperimen yang ke-
mudian dikenai model pembelajaran PO-
GIL berbantuan LKPD, kelas XI IPA 4 se-
bagai kelas kontrol dikenai model
pembelajaran konvensional, dan kelas XI
IPA 2 sebagai kelas ujicoba. Model pem-
belajaran konvensional yang dimaksud da-
lam penelitian ini adalah model pembe-
lajaran yang biasa diterapkan di SMA Ne-
geri 2 Purworejo yaitu model pembelajar-
an ekspositori.

Langkah-langkah yang ditempuh da-
lam penelitian ini adalah (1) mengambil
data awal; (2) menentukan sampel; (3) me-
nyusun perangkat pembelajaran; (4) me-
nyusun instrumen penelitian; (5) melaksa-
nakan uji coba instrumen penelitian; (6)
melakukan analisis meliputi uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda pada hasil uji coba instrumen; (7)
menyusun instrumen tes kemampuan pe-
mecahan masalah berdasarkan hasil ana-
lisis yang diperoleh; (8) melaksanakan
pembelajaran POGIL berbantuan LKPD
pada kelompok eksperimen dan pembela-
jaran ekspositori pada kelompok kontrol;
(9) melaksanakan tes kemampuan peme-
cahan masalah; (10) menganalisis data;
dan (11) menyusun hasil penelitian.

Variabel bebas pada penelitian ini
adalah model pembelajaran POGIL
berbantuan LKPD. Sedangkan variabel te-
rikat (Y) adalah kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi pokok
peluang kelas XI. Pengambilan data de-
ngan metode tes berbentuk soal pilihan
ganda dan uraian untuk memperoleh data
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kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Setelah data nilai kemampuan pe-
mecahan masalah diperoleh dilakukan ana-
lisis dengan uji proporsi, dalam hal ini uji
Z, untuk mengetahui ketuntasan belajar ke-
lompok eksperimen. Selain itu, dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata menggunakan
uji t untuk mengetahui apakah rata-rata ke-
mampuan pemecahan masalah kelompok
eksperimen lebih baik dari pada kelompok
kontrol. Pada penelitian ini juga dilakukan
pengambilan data dengan metode obser-
vasi untuk mengetahui aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
POGIL berbantuan LKPD dan pembelajar-
an konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan pada data
kemampuan pemecahan masalah yang di-
peroleh meliputi uji normalitas, uji homo-
genitas, uji ketuntasan belajar, uji perbeda-
an rata-rata. Berdasarkan hasil uji norma-
litas terhadap data hasil belajar peserta di-
dik diperoleh kesimpulan bahwa data ber-
asal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Dengan demikian, analisis dilanjutkan
menggunakan statistik parametrik. Uji ho-
mogenitas memberikan hasil bahwa data
memiliki varians yang sama (homogen).

Berdasarkan perhitungan dan anali-
sis uji ketuntasan belajar kelas eksperimen
yang diajar menggunakan model pembela-
jaran POGIL berbantuan LKPD diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Ketuntasan Belajar

Kelas Ztuntas N Zhitung Ziapey Kriteria

Ekspe-

. 27
rimen

33 1,798 1,64 Tuntas

Pada kelas eksperimen yang diberi
perlakuan pembelajaran model POGIL
berbantuan LKPD, 82% peserta didik telah
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan
hasil uji ketuntasan belajar, kelas tersebut
telah mencapai ketuntasan belajar klasikal
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu seku-
rang-kurangnya 75% peserta didik telah
mencapai nilai 75. Ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran matematika dengan model
POGIL berbantuan LKPD dapat digunakan
untuk melatih dan mengembangkan ke-
mampuan pemecahan masalah peserta di-
dik.

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan
untuk mengetahui apakah setelah dikenai
perlakuan berbeda kelas eksperimen mem-
punyai kemampuan pemecahan masalah
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Untuk
menguji kesamaan rata-rata dilakukan uji
statistika satu pihak yaitu uji pihak kanan.
Hasil penelitian untuk uji kesamaan dua
rata-rata dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2. Data Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata
N Rata-
rata

2

Kelas S

Ekspe-
rimen

Kontrol 34 81,38 131,94

sgab. thitung ttabel

33 85,97 139,97
11,66 1,71 1,67

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah pe-
serta didik pada pembelajaran mengguna-
kan model POGIL berbantuan LKPD lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan pe-
mecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran konvensional. Hal ini berarti
berarti kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang mendapat pembelajaran
model POGIL berbantuan LKPD lebih ba-
ik daripada peserta didik yang mendapat
pembelajaran model konvensional.

Dari kegiatan penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa dalam pembe-
lajaran matematika menggunakan model
POGIL berbantuan LKPD terbukti efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemeca-
han masalah peserta didik. Keefektifan
pembelajaran matematika menggunakan
model POGIL berbantuan LKPD disebab-
kan peserta didik terlibat aktif dalam pem-
belajaran. POGIL memiliki fase yang
membimbing peserta didik melalui kegi-
atan eksplorasi agar peserta didik mem-
bangun pemahaman sendiri (inkuiri). Da-
lam pembelajaran POGIL guru tidak se-
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kadar memberikan pengetahuan kepada
peserta didik, melainkan memfasilitasi
peserta didik untuk membangun pengeta-
huannya sendiri sehingga peserta didik
memiliki pemahaman yang lebih dalam
terhadap materi peluang, hal ini sejalan
dengan pendapat Bruner (dalam Suher-
man, 2003) bahwa belajar merupakan su-
atu proses aktif yang memungkinkan ma-
nusia untuk menemukan hal-hal baru yang
di luar informasi yang diberikan kepada di-
rinya. Di dalam proses belajar Bruner me-
mentingkan partisipasi aktif dari peserta
didik. Jadi keterampilan dan pengetahuan
yang didapatkan peserta didik diharapkan
bukan dari hasil mengingat seperangkat
fakta-fakta tetapi merupakan hasil dari
menemukan sendiri (inquiry).

Pada fase pembentukan konsep da-
lam proses pembelajaran POGIL guru se-
bagai fasilitator mengajukan pertanyaan
untuk membantu peserta didik berfikir kri-
tis. Pertanyaan yang diajukan mengarah-
kan peserta didik untuk mengidentifikasi
konsep dan pemahaman akan konsep yang
dibangun. Menurut Gagne dalam Bell
(1981), kegiatan belajar terdiri atas empat
fase yang terjadi secara berurutan yaitu:
(1) fase aprehensi, (2) fase akuisi, (3) fase
penyimpanan, dan (4) fase pemanggilan.
Pada fase aprehensi peserta didik menya-
dari adanya stimulus yang terkait dengan
kegiatan belajar yang akan dilakukan. Da-
lam pembelajaran POGIL stimulus terse-
but dapat berupa pertanyaan yang diberi-
kan oleh guru dan berupa pertanyaan-per-
tanyaan yang terdapat pada LKPD. Per-
tanyaan tersebut mengarahkan peserta di-
dik untuk mengamati hal-hal yang diang-
gap menarik atau penting sehingga fakta,
konsep, keterampilan, atau prinsip yang
menjadi sasaran dari pembelajaran tersebut
dapat ditemukan.

Selain itu pembelajaran model PO-
GIL menuntut peserta didik terlibat secara
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aktif untuk bekerjasama dalam kelompok
kecil dan memungkinkan kelompok terse-
but mendapatkan bimbingan dari guru jika
menemukan kesulitan dalam eksplorasi
(inkuiri terbimbing). Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Jean Peaget sebagaimana
dikutip Rifa’i (2009) bahwa perlu dicipta-
kan suasana yang memungkinkan terjadi-
nya interaksi diantara subjek belajar. Pea-
get percaya bahwa belajar bersama, baik
diantara sesama anak-anak maupun dengan
orang dewasa akan membantu perkem-
bangan kognitif peserta didik tersebut.

Pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran POGIL berbantuan
LKPD merupakan hal yang baru di SMA
Negeri 2 Purworejo. Peserta didik diajak
untuk lebih berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Pada awalnya peserta didik
sedikit kesulitan dalam mengikuti pembe-
lajaran. Peserta didik belum bisa menyesu-
aikan diri dalam kerja sama antar anggota
kelompok. Hal ini terlihat dari kurang ak-
tifnya sebagian anggota kelompok sehing-
ga kerja kelompok secara aktif hanya di-
lakukan oleh beberapa orang dalam ke-
lompok tersebut. Selain itu, pembagian tu-
gas dalam kelompok juga kurang berim-
bang, misalnya ada anggota kelompok
yang tugasnya hanya mencatat hasil dis-
kusi tanpa ikut aktif dalam diskusi terse-
but. Dalam hal ini peran aktif guru sebagai
fasilitator sangat diperlukan dalam menga-
rahkan kerja kelompok agar lebih baik.
Dengan adanya peran aktif guru tersebut
terjadi peningkatan kerjasama kelompok
pada pertemuan selanjutnya.

Dalam penelitian ini juga dilakukan
penilaian terhadap kinerja guru yang ber-
tujuan mengetahui seberapa besar kemam-
puan peneliti yang bertindak sebagai guru
dalam mengelola kelas ketika mengajar.
Hasil analisis observasi kinerja guru pada
kelas eksperimen dan kontrol ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Persentase Kinerja Guru

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa kinerja guru pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terjadi perubahan kiner-
ja guru dari pertemuan pertama sampai ter-
akhir. Kinerja guru pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol mempu-nyai kriteria sa-
ngat baik. Hal ini dilihat dari rata-rata ki-
nerja guru pada kelas eksperimen yaitu
95% dan kelas kontrol 97%.

Penilaian terhadap aktivitas peserta
didik dilakukan untuk mengetahui sebera-
pa besar aktivitas peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran. Hasil analisis ob-
servasi aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada
Gambar 2.

Aktivitas Peserta Didik

Eeksperimen

Persentase

Biontrol

Pertemuan ke-

Gambar 2. Diagram Persentase Aktivitas
Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat
bahwa aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terjadi peru-
bahan aktivitas peserta didik dari perte-
muan pertama sampai terakhir. Aktivitas
peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai kriteria sangat
baik. Hal ini dilihat dari rata-rata aktivitas
peserta didik pada kelas eksperimen yaitu
90% dan kelas kontrol 89%.
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Dari keseluruhan hasil pengamatan
kelas eksperimen dan kelas kontrol ter-
dapat hal menarik untuk dicermati. Akti-
vitas guru pada kelas kontrol selalu meng-
alami peningkatan dan mencapai presen-
tase yang lebih baik dari kelas eksperimen
akan tetapi aktivitas peserta didik pada ke-
las kontrol tidak selalu mengalami pening-
katan. Sedangkan pada kelas eksperimen,
meskipun aktivitas guru sempat mengala-
mi penurunan hal ini tidak berpengaruh pa-
da aktivitas peserta didik yang terus me-
ningkat. Peningkatan aktivitas peserta di-
dik pada kelas eksperimen dikarenakan pe-
serta didik aktif berinteraksi dengan peser-
ta didik lain untuk bekerja sama dalam
mendiskusikan suatu masalah, menentukan
strategi pemecahan masalah, dan meng-
hubungkan masalah tersebut dengan masa-
lah-masalah yang telah diselesaikan sebe-
lumnya (Zawadzki, 2010). Peserta didik
pada kelas eksperimen tidak lagi bergan-
tung pada guru. Maka terjadi peralihan
dari belajar perorangan (individual lear-
ning) ke belajar bersama (cooperative le-
arning) serta adanya peralihan dari teacher
centered learning ke student centered le-
arning.

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari pene-
litian ini adalah (1) pembelajaran dengan
model POGIL berbantuan LKPD menca-
pai ketuntasan belajar pada aspek peme-
cahan masalah materi pokok peluang; (2)
rata-rata kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang dikenai pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
POGIL berbantuan LKPD lebih tinggi di-
banding kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang dikenai model pembe-
lajaran konvensional pada materi pokok
Peluang Kelas XI. Dari kedua hasil dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
POGIL berbantuan LKPD efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matema-
tika materi peluang pada peserta didik ke-
las XI IPA SMA Negeri 2 Purworejo.
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